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Abstrak 
 CV Cilupbah Group merupakan perusahaan yang berlokasi di Kota Palembang. 
Perusahaan ini bergerak di bidang distributor pakaian dan aksesoris wanita. CV Cilupbah 
Group memiliki permasalahan dimana Minimnya interaksi yang terjadi antara pelanggan 
dengan perusahaan menyebabkan tidak terjadinya loyalitas pelanggan, sehingga pelanggan 
beralih ke perusahaan lain. Penjualan masih memiliki lingkup yang kecil mengingat penjualan 
hanya dilakukan dengan media terbatas. Pemilik tidak dapat mengontrol data persediaan 
barang dan data penjualan barang saat tidak berada diperusahaan melainkan harus datang 
langsung atau melalui telepon. Kurangnya komunikasi antara supplier dan perusahaan 
sehingga sering terjadi selisih pemesanan barang. Metode yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah Metodologi RUP,  serta metode pengumpulan data terdiri dari beberapa metode antara 
lain metode wawancara, dan studi pustaka. Penulis juga menggunakan tahap analisis PIECES, 
dan use case diagram. Tahap perancangan menggunakan analisis diagram. Diagram pertama 
ialah Class Diagram, Sequence Diagram,  dan Activity Diagram. Penulis menggunakan tools 
editor notepand++, bahasa pemograman HTML, JavaScript, PHP, dan MySQL sebagai 
database. Hasil yang diperoleh penulis adalah  mempertahankan hubungan dengan pelanggan, 
menarik pelanggan baru dan menciptakan loyalitas dan kepuasan pelanggan serta 
memudahkan komunikasi antara perusahaan dan supplier. 
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Abstract 
 CV Cilupbah Group is a company located in Palembang City. The company is 
engaged in the distribution of women's clothing and accessories. CV Cilupbah Group has a 
problem where the lack of interaction between customers and companies causes no customer 
loyalty, so customers turn to other companies. Sales still have a small scope considering sales 
are only done with limited media. The owner cannot control the inventory data and sales data 
when not in the company but must come directly or by telephone. Lack of communication 
between suppliers and companies so that there is often a difference in ordering goods. The 
method used in this writing is the RUP Methodology, and the method of data collection consists 
of several methods including interview methods, and literature studies. The author also uses the 
PIECES analysis stage, and use case diagrams. The design phase uses diagram analysis. The 
first diagram is Class Diagram, Sequence Diagram, and Activity Diagram. The author uses 
notepand ++ editor tools, HTML, JavaScript, PHP, and MySQL programming languages as 
databases. The results obtained by the author are maintaining relationships with customers, 
attracting new customers and creating customer loyalty and satisfaction as well as facilitating 
communication between companies and suppliers. 
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1. PENDAHULUAN 
 
eran teknologi informasi sangat penting dalam perkembangan dunia bisnis. 
Dengan teknologi informasi, data dan informasi yang diperlukan perusahaan 
dapat diperoleh dengan mudah dan cepat. Pada jaman modern ini, perkembangan 
teknologi yang khususnya di bidang teknologi informasi yang telah semakin pesat. 
Untuk tetap mempertahankan usahanya maka perusahaan-perusahaan di Indonesia, baik 
yang bergerak di bidang perdagangan maupun jasa, harus mampu meningkatkan 
performansinya dibandingkan sebelumnya serta mampu bersaing dalam hal teknologi 
informasi dengan perusahaan-perusahaan lain. 
 Sistem informasi yang baik antar fungsi dapat meningkatkan produktivitas 
perusahaan. Peranan teknologi informasi dalam membantu pengolahan data dalam 
perusahaan dan organisasi telah lama berlangsung. Alasan utama penggunaan teknologi 
informasi dalam pengolahan data penjualan adalah efisiensi, penghematan waktu dan 
biaya. Disamping itu peningkatan efektifitas, mencapai hasil output laporan penjualan 
dengan benar merupakan kebutuhan setiap perusahaan. 
 CV Cilupbah Group Palembang, merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang penjualan barang-barang fashion wanita antara lain t-shirt, dress, jilbab, rok 
serta case handphone. Terkait dengan bidang usaha tersebut, maka proses penjualan 
merupakan faktor penting untuk perkembangan perusahaan. Saat ini pada CV Cilupbah 
Group sudah menggunakan aplikasi persediaan dan penjualan berbasis dekstop.  
Aplikasi yang ada saat ini cukup membantu dalam proses pengolahan data 
barang. Namun, aplikasi yang ada saat ini belum mencakup proses penjualan melalui 
online. Sehingga perusahaan tidak begitu dikenal oleh pembeli karena minimnya media 
promosi. Minimnya interaksi yang terjadi antara pelanggan dengan perusahaan 
menyebabkan tidak terjadinya loyalitas pelanggan, sehingga pelanggan beralih ke 
perusahaan lain. Penjualan masih memiliki lingkup yang kecil mengingat penjualan 
hanya dilakukan dengan media terbatas. Pemilik tidak dapat mengontrol data persediaan 
barang dan data penjualan barang saat tidak berada diperusahaan melainkan harus 
datang langsung atau melalui telepon. Sering terjadi kehabisan stok dalam jangka waktu 
yang lama karena  pemesanan barang ke supplier terlambat. Kurangnya komunikasi 
antara supplier dan perusahaan sehingga sering terjadi selisih pemesanan barang. 
Berdasarkan dari Kerja Praktik yang pernah kami lakukan di CV Cilupbah Group 
dengan judul Aplikasi Persediaan dan Penjualan berbasis dekstop dan juga dari masalah 
yang telah dijelaskan, maka diusulkan solusi kepada CV Cilupbah Group dengan 
membuat sebuah e-business yang akan membantu proses pemecahan masalah tersebut 
sehingga dapat mempertahankan hubungan dengan pelanggan, menarik pelanggan baru 
dan menciptakan loyalitas dan kepuasan pelanggan serta memudahkan komunikasi 
antara perusahaan dan supplier. 
 Dari uraian di atas maka dapat ditarik untuk mengangkat masalah  tersebut 
menjadi Skripsi dengan judul “E-Business Pada CV Cilupbah Group”. 
  
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdapat  di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 
dapat menyediakan laporan-laporan yang di perlukan oleh pihak luar tertentu [7]. 
 
2.2 Use Case 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan sistem informasi yang akan 
dibuat. Use case menjelaskan interaksi antara satu aktor atau lebih dengan sistem informasi 
P 
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yang akan dibuat. Use case biasanya digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada 
di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 
itu [2]. 
 
2.3 Activity Diagram 
Dalam diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan aliran kerja atau 
aktivitas dari sebuah sistem. Yang harus diperhatikan bahwa pada diagram aktivitas 
menggambarkan aktivitas yang sistem kerjakan bukan apa yang dilakukan actor [2]. 
 
2.4 Sequence Diagram 
Sequence Diagram atau diagram sekuen menjelaskan kelakukan objek pada use case 
diagram dengan menjelaskan waktu hidup proyek dan pesan yang dikirimkan dan diterima 
antar objek. Oleh karena itu, dalam proses penggambarannya harus diketahui objek-objek 
yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang 
diinstansiasi menjadi suatu objek [2]. 
 
2.5 Rational Unified Process (RUP) 
Rational Unified Process atau biasa disingkat RUP merupakan suatu pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berulang-ulang (iterative), fokus 
pada arsitektur (architecture-centric), dan lebih diarahkan berdasarkan kasus yang 
digunakan (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan 
pendefinisian yang baik (well defined) dan dengan struktur yang baik (well structured) [2]. 
 
2.6 E-Business 
E-Business tidak semata-mata menyangkut transaksi online, namun juga meliputi 
berbagai Aktivitas, seperti melakukan  riset pasar, mengidentifikasi peluang dan mitra 
bisnis, menjalin relasi dengan pelanggan dan pemasok, serta melakukan perencangan 
produk bersama mitra bisnis  [3]. 
 
2.7 MySQL 
MySQL merupakan software yang tergolong database server dan bersifat open source 
yang berarti software ini dilengkapi dengan source code (kode yang dipakai untuk 
membuat MySQL). MySQL dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi [1]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan menggunakan kerangka PIECES yang terdiri dari 
Performance,  Information, Economics, Control, Eficiency, dan Service. Hasil analisis 
adalah sebagai berikut. 
1. Performance 
Pada proses pembelian terkadang kepala gudang lupa untuk melakukan pemesanan 
dikarenakan tidak adanya pemberitahuan dari sistem jika persediaan barang mulai 
berkurang. Supplier juga tidak bisa memberikan penawaran barang karena tidak adanya 
hak akses untuk melihat persediaan. 
2. Information 
Informasi tentang detail dan persediaan barang sulit didapatkan oleh pelanggan. 
Perusahaan juga kesulitan mendapatkan data pelanggan. 
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3. Economics 
CV Cilupbah Group mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk biaya telfon 
menghubungi supplier dalam pemesanan barang dan juga pada saat pemilik ingin 
melihat laporan perusahaan ketika tidak berada di perusahaan.  
4. Control 
Minimnya media promosi dari toko yang menyebebkan kesulitan menjangkau 
pelanggan karena promosi yang berjalan pada perusahaan hanya memanfaatkan sosial 
media. 
5. Eficiency 
Pelanggan masih harus datang langsung ke toko untuk melakukan pembelian barang. 
6. Services 
Saat ini CV Cilupbah Group masih menggunakan hard copy dalam memberikan riwayat 
pembelian barang ke supplier dan riwayat penjualan yang dilihat oleh pelanggan, 
menjadikan pelayanan ke pihak supplier dan pelanggan belum dirasakan optimal. 
 
 
2 Analisis Kebutuhan 
Pada analisis kebutuhan ini dapat diuraikan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional dari sistem yang akan dibangun. 
 
2.1. Kebutuhan Fungsional 
Use case diagram merupakan suatu permodelan untuk mendeskripsikan 
kebutuhan sistem terutama aktor yang akan menggunakan sistem, sehingga segala 
persyaratan sistem yang baik dapat tergambarkan. Dengan teknik use case, fungsi 
dapat digambarkan apa saja yang ada di dalam sistem dan siapa saja user yang berhak 
menggunakan sistem tersebut. Use case diagram pada E-Business pada CV Cilupbah 
Group dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Use Case Diagram 
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2.2. Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional yang ada pada sistem adalah sebagai berikut 
sebagai berikut: 
 
1) Operasional 
- Perangkat keras yang digunakan pada sistem ini membutuhkan laptop, 
komputer dan juga internet yang terhubung kewebsite serta software 
sebagai database. 
2) Informasi 
- Informasi yang digunakan untuk dapat menyampaikan sebuah laporan 
kepada perusahaan CV.Cilupbah Group. 
3) Kinerja 
- Waktu yang dibutuhkan saat melakukan pengelolaan data pembelian, dan 
penjulan yang ada pada CV.Cilupbah Group akan menjadi lebih efisien. 
 
4) Keamanan 
- Sistem ini dilengkapi dengan adanya username dan juga password 
untuk melakukan login. 
 
3 Rancangan Sistem 
Pada tahap ini, rancangan sistem dibuat menggunakan Class Diagram, Activity 
Diagram, Sequence Diagram dan tampilan antar muka aplikasi. 
3.1 Class Diagram 
Diagram kelas merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisan kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 
memiliki apa yang disebut atribut dan metode [2]. Class Diagram yang diusulkan 
pada sistem dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Class Diagram yang Diusulkan 
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3.2 Activity Diagram 
 Activity diagram merupakan diagram yang akan menjabarkan aliran kerja atau 
aktivitas dari sistem berdasarkan Use case Diagram. Dimana dalam pembuatan 
sebuah activity diagram bisa berasal dari beberapa use case. Berikut ini adalah activity 
diagram untuk Login, Pemesanan Laundry dan Penilaian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Activity Diagram Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 4 Activity Diagram Memasukkan Data Pembelian 
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Gambar 5 Activity Diagram Menambah Data Penjualan 
 
3.3 Relasi Antar Tabel 
Pada tahap ini dibuat Relasi antar tabel untuk merancang database. Relasi antar 
tabel adalah pemodelan awal yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam 
bidang metematika untuk pemodelan basis data relasional [4].  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Relasi Antar Tabel yang Diusulkan 
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3.3 Tampilan Aplikasi 
. Gambar 7 Interface Login menggambarkan tampilan awal saat user ingin 
melakukan login. Halaman ini dapat diakses dengan cara memasukan link website 
pada browser , lalu nantinya akan muncul form login. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Interface Halaman Login Pengguna 
 
Pada Gambar 8 Interface Login pelanggan menggambarkan tampilan awal 
saat pelanggan ingin melakukan login. Halaman ini dapat diakses dengan cara 
memasukan link website pada browser , lalu nantinya akan muncul login pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.36 Interface Form Login Pelanggan 
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Gambar 9 Rancangan Antar Muka Halaman data penjualan. 
Halaman ini menampilkan semua data penjualan pada CV.Cilupbah 
Group. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Interface Form Daftar Penjualan 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dengan adanya sistem e-business pada CV Cilupbah Group, sistem dapat membantu 
komunikasi antara perusahaan dengan supplier menjadi lebih efektif. 
2. Pengembangan e-business ini dapat membantu perusahaan dalam berinteraksi dengan 
pelanggan. Sehingga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. 
3. Pengembangan e-business ini dapat membantu perusahaan dalam berinteraksi dengan 
pelanggan. Sehingga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. 
4. Pemilik dapat dengan mudah mengontrol persediaan barang melalui sistem. 
 
5. SARAN  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan sistem ini seiring dengan berkembangnya spesifikasi 
kebutuhan pengguna dan Perlunya melakukan maintanence secara berkala untuk 
menghindari kehilangan data. 
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